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ABSTRAK
LATAR BELAKANG
Pandemi COVID-19 merupakan masalah kesehatan dunia. Di masa 
pandemi dengan kasus yang semakin bertambah membuat media sosial 
menjadi salah satu sumber informasi mengenai COVID-19. Penggunaan 
media sosial yang bijak sangat efektif untuk menyebarkan informasi 
dan pengetahuan mengenai pandemi COVID-19, sehingga membantu 
masyarakat untuk melakukan pencegahan COVID-19. Penelitian ini 
bertujuan menilai hubungan penggunaan media sosial dan pengetahuan 
COVID-19 pada dewasa muda.

METODE
Metode penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan 
cross-sectional, sampel penelitian sebanyak 240 responden, memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara menggunakan kuesioner online pada bulan Mei-Juli 2021 
di Kelurahan Rorotan Jakarta Utara. Analisis data dilakukan dengan uji 
Chi-square dan Fisher's exact dengan tingkat kemaknaan p<0.05.

HASIL
Rerata usia responden 26.8 ±  6.4 tahun didominasi oleh perempuan (65.4%). 
Responden berpendidikan tinggi sebanyak 95.8%, berpengetahuan baik 
mengenai COVID-19 sebanyak 54.2%, tingkat penggunaan media sosial 
tinggi sebanyak 57.9%. Responden dengan tingkat penggunaan media 
sosial tinggi dan berpengetahuan baik mengenai COVID-19 sebanyak 
56.8%. Tidak terdapat hubungan antara penggunaan media sosial, umur, 
dan pendidikan dengan pengetahuan COVID-19. Terdapat hubungan 
antara jenis kelamin dengan pengetahuan COVID-19.

KESIMPULAN
Penggunaan media sosial tidak berhubungan dengan tingkat pengetahuan 
COVID-19 pada masyarakat dewasa muda. Dibutuhkan media 
komunikasi lainnya untuk mengedukasi masyarakat dalam upaya 
pencegahan COVID-19.

Kata kunci: COVID-19, dewasa muda, media sosial, pengetahuan

1 Program Studi Kedokteran, 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Trisakti, Jakarta, Indonesia
2 Departemen Histologi, Fakultas 
Kedokteran Universitas Trisakti, 
Jakarta, Indonesia

Korespondensi:
Kartini
Departemen Histologi, Fakultas 
Kedokteran Universitas Trisakti, 
Jakarta, Indonesia
Jalan Kyai Tapa (Kampus B) 
Usakti, Grogol, Indonesia 11440
Email: 
kartiniedwin@trisakti.ac.id

J Biomedika Kesehat 2021;4(3):90-98
DOI: 10.18051/JBiomedKes.2021.
v4.90-98

pISSN: 2621-539X / eISSN: 2621-5470

Artikel akses terbuka (open access) ini 
didistribusikan di bawah lisensi Creative 
Commons Attribution 4.0 International 
(CC-BY 4.0)

90
DOI: https://dx.doi.org/10.18051/JBiomedKes.2021.v4.90-98

Vol. 4 No. 3 September 2021



The use of social media has no association with knowledge about COVID-19 
in young adults

BACKGROUND 
COVID-19 currently a world health problem. During the pandemic with increasing cases, social media has become 
one of the sources of information about COVID-19. Wise use of social media is very effective to disseminate 
knowledge about COVID-19 pandemic so as to help people to prevent COVID-19. This study aims to analyze the 
relationship between social media use and knowledge of COVID-19.

METHODS
A cross-sectional observational analysis study was conducted and a total of 240 respondents had fulfilled the 
inclusion and exclusion criteria. Data collection was carried out using online questionnaire interviews in May-July 
2021 at Rorotan North Jakarta. Statistical analysis using Chi-Square and Fisher’s exact test, level of significance 
were set at p<0.05.

RESULTS
The mean age of respondents was 26.8 ± 6.4 years dominated by women (65.4%). Respondents with highly educated 
(95.8%), 54.2% had good knowledge of COVID-19 and 57.9% with a high social media usage. Respondents with 
high social media usage and had good knowledge COVID-19 (56.8%). No significant association between social 
media use, age, and education with COVID-19 knowledge, but gender had significant association with COVID-19 
knowledge.

CONCLUSION
The use of social media was not associated with the knowledge of COVID-19 in young adults. Other communication 
media are needed to educate the public in effort to prevent COVID-19. 

Keywords: COVID-19, knowledge, social media, young adulthood

ABSTRACT

PENDAHULUAN
Seorang dewasa muda yang berusia 

antara 20-40 tahun berada dalam tahap kebutuhan 
yang besar untuk mengembangkan diri melalui 
hubungan interpersonal yang luas untuk saling 
berbagi pengalaman, bekerja sama, maupun 
bertukar informasi.(1) Kebutuhan akan informasi 
dapat dipenuhi melalui penggunaan media sosial 
yang sangat mudah diakses di era perkembangan 
teknologi informasi yang masif.(1) Saat ini, 
informasi di media sosial mengguncangkan 
masyarakat tentang adanya pandemi COVID-19 
yang berasal dari daerah Wuhan Provinsi Hubei, 
China.(2) Pandemi ini disebabkan oleh Severe Acute 
Respiratory Syndrome-Corona Virus-2 (SARS-
CoV-2) suatu virus untaian tunggal RNA yang 
termasuk dalam keluarga Coronaviridae, ordo 
nidovirales, genus Betacorona-virus,(2,3) dan sejak 
Maret 2020 virus ini melanda Indonesia. Penyakit 
ini bermanifestasi klinis dengan spektrum yang 
luas mulai dari gejala ringan bahkan sampai 
mengalami hipoksia dengan sindrom gagal nafas 
akut.(4,5)

Salah satu strategi pencegahan infeksi 
COVID-19 adalah dengan menjalankan protokol 
kesehatan secara benar dan untuk memahami hal 
itu masyarakat perlu mendapatkan pengetahuan 

tentang COVID-19, sehingga kualitas 
kesehatannya terjamin.(6) Kondisi sosio demografi 
seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, 
status sosio ekonomi, termasuk akses informasi 
melalui media dapat memengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang.(6) Selama masa pandemi 
dengan jumlah kasus yang semakin bertambah 
menyebabkan masyarakat menggunakan akses 
media sosial untuk mencari informasi tentang 
COVID-19.(7) Melalui media sosial informasi 
COVID-19 dapat menyebar dengan cepat, hanya 
membutuhkan hitungan menit informasi segera 
tersampaikan, sehingga menambah pengetahuan 
masyarakat untuk menyesuaikan keadaan dan 
melakukan pencegahan.(8) Penyampaian informasi 
dengan menggunakan media yang ada menjadi 
salah satu cara menyediakan informasi yang tepat, 
menyebarkan pengetahuan tentang kesehatan, 
mencegah kepanikan massal karena informasi 
hoax, termasuk mengapresiasi kerja sama 
masyarakat dalam pencegahan infeksi.(9) 

Penelitian di China mendapatkan hasil 
bahwa responden dengan usia rata-rata 24.1 
tahun menunjukkan pengetahuan yang cukup 
baik mengenai COVID-19 dan sebagian besar 
responden mendapatkan informasi COVID-19 dari 
media sosial.(10) Sedangkan penelitian di Kuwait 
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mendapatkan hasil lebih dari 80% responden 
mengenali gejala COVID-19 dan mengetahui 
cara melindungi diri dari paparan virus ini. Cara 
mengakses informasi mengenai COVID-19 
terutama didapatkan dari media sosial (83.5%) 
diikuti oleh informasi dari WHO (50.1%).(11) 

Penelitian Sari et al. menemukan adanya 
hubungan antara umur, pendidikan, dan akses 
media sosial dengan pengetahuan pencegahan 
COVID-19.(6) Sedangkan penelitian di Yordania 
menemukan hubungan yang signifikan antara 
penggunaan platform media sosial dengan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan 
kesehatan, perubahan perilaku masyarakat, dan 
pencegahan COVID-19.(12) Selain itu, penelitian 
Li et al. menyatakan bahwa frekuensi penggunaan 
media sosial secara signifikan memengaruhi 
perilaku pencegahan COVID-19.(9) 

Terdapat penelitian dengan subjek 
dewasa muda berusia 18-25 tahun di Karachi, 
Pakistan, menemukan adanya kekurangan 
pengetahuan maupun kesadaran dalam 
mengenali gejala coronavirus. Sebanyak 56.6% 
responden menyatakan bahwa coronavirus 
merupakan virus paling berbahaya di dunia 
dan sebanyak 43% tidak setuju bahwa virus flu 
biasa berpotensi lebih berbahaya dibandingkan 
coronavirus. Namun, sebagian besar responden 
mengetahui cara transmisi virus ini, langkah 
pencegahan dan antisipasi bila berhadapan 
dengan pasien COVID-19. Platform terbanyak 
yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
mengenai COVID-19 adalah media sosial, diikuti 
televisi, dan media cetak.(13) Penelitian lainnya 
mengatakan bahwa kelompok usia memengaruhi 
pengetahuan yang didapat, di mana kelompok usia 
rentan dengan pendidikan rendah lebih cenderung 
mendapatkan informasi yang salah melalui 
media sosial, sedangkan kelompok usia muda 
berpendidikan tinggi mendapatkan pengetahuan 
yang baik melalui media sosial.(14) 

Suatu tinjauan oleh Gabarron et al. 
menyatakan bahwa proporsi misinformasi tentang 
COVID-19 yang didapatkan dari postingan di 
media sosial berkisar antara 0.2% dan 28.8% dan 
hal ini berefek pada rasa takut, panik, dan stres yang 
berhubungan dengan COVID-19.(15) Penelitian 
Ahmad et al. di Irak menyimpulkan bahwa 
dewasa muda di Irak yang berusia 18-35 tahun 
menghadapi gangguan kecemasan akibat pandemi 

dan responden melaporkan bahwa penggunaan 
media sosial berdampak pada kesehatan 
mentalnya. Melalui penelitian ini didapatkan 
korelasi positif antara penggunaan media sosial 
dengan penyebaran kepanikan yang berhubungan 
dengan pandemi. Facebook merupakan platform 
media sosial terbanyak dalam menyebar ketakutan 
(82.6%).(7) Penelitian Kim et al. yang bertujuan 
menilai persepsi tentang informasi kesehatan 
di situs jejaring sosial, khususnya mengenai 
kredibilitas dan kegunaan informasi kesehatan 
di Facebook, menyimpulkan bahwa responden 
cenderung menganggap informasi kesehatan 
dengan sumber informasi berasal dari organisasi 
kesehatan lebih dapat dipercaya, dibandingkan 
dengan sumber informasi non profesional pada 
Facebook.(16) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 
diketahui bahwa akses informasi melalui 
media sosial dapat memengaruhi pengetahuan 
seseorang. Namun, hasilnya pun masih ada 
yang kontra, dan penggunaan media sosial yang 
salah justru berdampak negatif bagi kesehatan 
mental. Penelitian ini bertujuan menilai hubungan 
penggunaan media sosial dengan pengetahuan 
mengenai COVID-19 pada masyarakat dewasa 
muda.

METODE
Desain penelitian adalah observasional 

analitik dengan pendekatan studi potong lintang 
(cross-sectional) yang dilaksanakan pada April-
Mei 2021. Penelitian berlokasi di Kelurahan 
Rorotan Kecamatan Cilincing Jakarta Utara 
yang terdiri dari 11 RW dan 116 RT. Populasi 
penelitian adalah masyarakat dewasa muda. 
Metode pengambilan sampel adalah sebagai 
berikut: dari 11 RW dipilih 6 RW secara cluster 
random sampling, yaitu RW 01, 02, 03, 06, 08, 
10; dan dari masing-masing RW terpilih dilakukan 
simple random sampling untuk memilih RT. 
Selanjutnya kuesioner disebarkan ke RW melalui 
grup WhatsApp dan diteruskan ke forum warga di 
masing-masing RT terpilih. Selain itu, kuesioner 
juga disebarkan melalui forum JUMANTIK 
dan ROBUSTA. Responden berusia dewasa 
muda yang mengisi kuesioner dipilih dengan 
memerhatikan kriteria inklusi, yaitu masyarakat 
berusia 20-40 tahun, berjenis kelamin laki-laki 
dan perempuan, pengguna media sosial (Twitter, 
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Facebook, Instagram, WhatsApp, YouTube, 
Line, TikTok), mampu mengisi kuesioner online 
serta bersedia berpartisipasi dengan menyetujui 
pengisian kuesioner secara lengkap. Responden 
yang mendapatkan informasi COVID-19 dari 
sumber lainnya misalnya dari tenaga kesehatan 
atau media lainnya selain media sosial, akan 
dieksklusi. Jumlah sampel yang didapat sebanyak 
240 responden.

Untuk mendapatkan data mengenai 
pengetahuan masyarakat mengenai COVID-19 
digunakan kuesioner yang menilai dua komponen 
pengetahuan, yaitu pengetahuan masyarakat dan 
pengetahuan pribadi, meliputi gambaran umum 
COVID-19, gejala, transmisi, faktor risiko, terapi, 
pencegahan, bahaya COVID-19, etika batuk dan 
bersin, penggunaan masker dan cara mencuci 
tangan. Setiap pertanyaan memiliki beberapa 
pilihan jawaban, termasuk pertanyaan yang benar 
dan salah. Nilai dari setiap jawaban benar yang 
dipilih adalah 1, jika tidak dipilih nilainya 0. Nilai 
dari setiap pilihan jawaban salah yang dipilih 
adalah 0, sedangkan jika tidak dipilih nilainya 1. 
Untuk mengukur persentase dari jawaban yang 
didapat yaitu jumlah nilai individu (0-53) dibagi 
total opsi jawaban (53) dikalikan 100. Selanjutnya 
persentase nilai individu dikategorikan menjadi 
dua tingkatan yaitu baik dan tidak baik.(17) Untuk 
memudahkan pengkategoriannya dilakukan uji 
normalitas dengan uji Kolmogorov-smirnov dan 
diperoleh data terdistribusi tidak merata oleh 
karenanya digunakan nilai median sebagai titik 
potong dalam menentukan kategori baik (skor 
≥74) dan tidak baik (skor <74).(18) Kuesioner 
penggunaan media sosial menggunakan skala 
Likert terdiri dari 5 poin, mulai dari sangat tidak 
setuju hingga sangat setuju. Presentasi nilai 
dikategorikan menjadi 2 tingkatan yaitu tinggi 
(skor ≥72) dan rendah (skor <72). Analisis statistik 
menggunakan uji Chi-square dan Fisher’s Exact 
dengan tingkat kemaknaan p<0.05. Penelitian ini 
telah mendapat persetujuan etik riset dari Komisi 
Etik Riset Fakultas Kedokteran Universitas 
Trisakti dengan Nomor: 31//KER-FK/2/2021.

HASIL
Gambaran distribusi karakteristik 

responden dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan 
data jumlah responden sebanyak 240 orang, rerata 
usianya adalah 26.8 tahun yang didominasi oleh 
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jenis kelamin perempuan sebanyak 157 orang 
(65.4%). Berdasarkan tingkat pendidikannya, 
sebagian besar responden berpendidikan tinggi 
yaitu berjumlah 230 orang (95.8%). 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden
Variabel n %
Umur
Rerata ± SD 26.8 ± 6.4
Jenis kelamin
Laki-laki 83 34.6
Perempuan 157 65.4
Tingkat pendidikan
Rendah: tidak sekolah/ 
SD/ SMP/sederajat 10 4.2

Tinggi (perguruan tinggi/ 
D3/ SMA/SMK/sederajat) 230 95.8

Pengetahuan COVID-19
Baik 130 54.2
Kurang baik 110 45.8
Penggunaan media sosial
Tinggi 139 57.9
Rendah 101 42.1

 Berdasarkan analisis univariat, sebagian 
besar responden memiliki tingkat pengetahuan 
mengenai COVID-19 dengan kategori baik, yaitu 
sebanyak 130 orang (54.2%). Sebanyak 139 
orang (57.9%) merupakan pengguna media sosial 
kategori tinggi dengan platform media sosial yang 
paling banyak digunakan oleh responden, yaitu 
WhatsApp dengan persentase 90% (Gambar 1).

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
tingkat penggunaan media sosial tinggi dengan 
pengetahuan baik mengenai COVID-19 sebanyak 
79 orang (56.8%). Sedangkan responden yang 
memiliki tingkat penggunaan media sosial rendah 
dengan pengetahuan kurang baik sebanyak 50 
orang (49.5%). Analisis statistik menggunakan 
uji Chi-square didapatkan nilai p=0.400, sehingga 
disimpulkan tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara penggunaan media sosial dengan 
pengetahuan COVID-19.

Kelompok umur dengan rentang 20-
30 tahun memiliki pengetahuan baik mengenai 
COVID-19 sebanyak 95 orang (56.2%) dan 
responden dengan rentang umur 31-40 tahun 
berpengetahuan kurang baik sebanyak 36 orang 
(50.7%). Analisis statistik menggunakan uji 
Chi-square didapatkan nilai p=0.401, sehingga 
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disimpulkan tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara umur dengan pengetahuan 
COVID-19. Berdasarkan jenis kelamin didominasi 
oleh perempuan, yaitu menunjukkan bahwa 102 
orang (65.0%) perempuan memiliki pengetahuan 
baik, sedangkan responden laki-laki memiliki 
tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak 55 
orang (66.3%). Analisis statistik menggunakan uji 
Chi-square didapatkan nilai p=0.000, disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
jenis kelamin dengan pengetahuan COVID-19.

Hasil penelitian berdasarkan tingkat 
pendidikan diperoleh hasil sebanyak 126 
(54.8%) responden berpendidikan tinggi dan 
memiliki pengetahuan baik mengenai COVID-19. 
Sedangkan sebanyak 6 orang (60.0%) responden 
dengan pendidikan rendah memiliki pengetahuan 
kurang baik mengenai COVID-19. Analisis 
statistik menggunakan uji Fisher’s Exact 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan 
pengetahuan COVID-19 dengan nilai p=0.519.

PEMBAHASAN
Rerata usia pengguna media sosial dalam 

penelitian ini adalah 26.8 tahun. Berdasarkan 
data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia pada tahun 2017 tercatat sekitar 49.52% 
pengguna internet berusia 19-34 tahun.(17) Selain 
itu, dominasi responden di penelitian ini adalah 
perempuan (65.4%), sejalan dengan penelitian 
Moudy et al. yang mendapatkan hasil sebanyak 
76.2% subjek penelitiannya adalah perempuan.
(17) Karakteristik penggunaan media sosial untuk 
mendapatkan informasi antara seorang laki-
laki dengan perempuan cenderung berbeda. 
Laki-laki biasanya mengakses media untuk 
membaca berita ekonomi, informasi olahraga 
atau cuaca, sedangkan seorang perempuan 
lebih menyukai informasi terkait kesehatan atau 
agama.(7,18) Dominasi jenis kelamin perempuan 
pada penelitian ini dikarenakan topik penelitian 
berhubungan dengan kesehatan, yaitu COVID-19 
dan perempuan lebih tertarik dengan topik ini. 
Penelitian Sari et al. juga mendapatkan hasil yang 
sama, yaitu sebanyak 79.8% subjek penelitiannya 
adalah perempuan. Bila dibandingkan dengan 
laki-laki, perempuan memiliki waktu lebih banyak 
untuk membaca dan berdiskusi tentang bagaimana 

Gambar 1. Jenis media sosial yang digunakan

Tabel 2. Hubungan karakteristik responden, penggunaan media sosial dengan pengetahuan COVID-19

Variabel
Pengetahuan mengenai COVID-19

Nilai pBaik Kurang Baik
n % n %

Umur
20-30 tahun 95 56.2 74 43.8

0.401*

31-40 tahun 35 49.3 36 50.7
Jenis kelamin
Laki-laki 28 33.7 55 66.3

0.000*

Perempuan 102 65.0 55 35.0
Tingkat pendidikan
Rendah 4 40.0 6 60.0

0.519#

Tinggi 126 54.8 104 45.2
Penggunaan media sosial
Tinggi 79 56.8 60 43.2

0.400*

Rendah 51 50.5 50 49.5
*Uji Chi-square (p<0.05 berbeda bermakna)
# Uji Fisher’s Exact 



pencegahan COVID-19, sehingga memiliki 
pengetahuan yang lebih baik tentang pencegahan 
infeksi virus ini.(6) Responden dalam penelitian 
ini memiliki tingkat pendidikan tinggi (perguruan 
tinggi/D3/SMA/SMK/sederajat sebanyak 95.8%). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Moudy et al. 
dengan hasil sebanyak 46.4% memiliki pendidikan 
terakhir SMA/sederajat dan 52.6% adalah lulusan 
perguruan tinggi/akademi.(17)

Temuan dalam penelitian ini mengenai 
pengetahuan COVID-19 menunjukkan sebagian 
besar subjek dewasa muda memiliki pengetahuan 
baik mengenai COVID-19 (54.2%). Hal ini 
dikarenakan responden memiliki tingkat 
pendidikan tinggi, yang memengaruhi seseorang 
bersikap bijak dalam menggunakan media sosial 
untuk mendapatkan informasi yang spesifik, valid, 
dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 
meningkatkan pengetahuan terkait COVID-19 
dan pencegahannya. Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa masyarakat 
Ngronggah memiliki pengetahuan yang baik 
tentang penyakit COVID-19 dengan persentase 
69.35%. Dikatakan bahwa pengetahuan yang baik 
akan memengaruhi perilaku seseorang.(19)

Dari penelitian ini juga didapatkan 
hasil bahwa penggunaan media sosial termasuk 
kategori tinggi (57.9%). Penelitian Moudy et al. 
menyatakan bahwa mayoritas responden yaitu 
sebesar 79.1% menggunakan media sosial untuk 
mendapatkan informasi mengenai COVID-19. 
Oleh karenanya, penggunaan media sosial dapat 
menjadi media edukasi untuk meningkatkan 
pengetahuan COVID-19 terutama pada 
masyarakat.(17) WhatsApp merupakan platform 
media sosial yang paling banyak digunakan 
untuk kebutuhan masyarakat dewasa muda pada 
penelitian ini, hal ini sejalan dengan penelitian 
Asiati et al. mengenai karakteristik pengguna 
media sosial yang menyatakan bahwa platform 
jejaring sosial yang paling banyak digunakan, 
yaitu WhatsApp sebesar 71%.(20) Penelitian 
Abdelhafiz et al. pada masyarakat Mesir 
menemukan bahwa informasi tentang COVID-19 
terbanyak didapatkan dari media sosial (66.9%) 
namun, platform utamanya adalah Facebook.(21) 
Hasil yang berbeda didapatkan penelitian Yuniarto 
et al. bahwa media penyampaian informasi 
mengenai COVID-19 yang efektif adalah melalui 
smartphone karena media ini banyak digunakan 

kaum milenial yang merupakan responden utama 
penelitian tersebut.(22)

Berdasarkan penelitian ini tidak 
didapatkan hubungan yang bermakna antara 
penggunaan media sosial dan pengetahuan 
COVID-19. Hasil tersebut dapat disebabkan 
banyaknya informasi yang tidak benar (hoax) 
yang beredar melalui media sosial menyebabkan 
masyarakat kurang percaya dengan informasi 
yang didapat. Gabarron et al. menyatakan bahwa 
proporsi misinformasi tentang COVID-19 yang 
didapatkan dari postingan di media sosial berkisar 
antara 0.2% dan 28.8% dan hal ini berefek pada 
rasa takut, panik, dan stres yang berhubungan 
dengan COVID-19.(15) Penelitian oleh Yuniarto et 
al. menyatakan bahwa penggunaan media sosial 
tidak efektif dalam penyampaian informasi di 
masyarakat, sebab terkadang informasi tentang 
COVID-19 yang diterima tidak dipahami secara 
utuh dan hal ini berdampak secara tidak langsung 
dalam proses meneruskan pesan tersebut melalui 
media sosial. Efek lebih lanjutnya tidak terjadinya 
suatu perubahan baik pengetahuan maupun 
perilaku masyarakat dalam upaya mengakhiri 
pandemi.(22) Pengetahuan yang diperoleh 
masyarakat selain dari media sosial dapat berasal 
dari sumber lainnya, misalnya smartphone, 
website, televisi atau media lainnya. Hal ini dapat 
memengaruhi hasil yang tidak bermakna dalam 
penelitian ini, walaupun hal tersebut berusaha 
diminimalisir dengan mengeksklusi informasi 
yang bukan dari media sosial, namun mengingat 
masifnya informasi tentang COVID-19 yang 
dibagikan lewat berbagai media tidak menutup 
kemungkinan responden juga mendapatkan 
informasi tersebut. 

Temuan ini tidak sejalan dengan 
penelitian Sari et al. yang menyimpulkan adanya 
hubungan akses media sosial dengan pengetahuan 
pencegahan COVID-19 pada masyarakat pesisir 
Kecamatan Wawolesa. Temuan penelitian tersebut 
menyatakan bahwa masyarakat di sana mudah 
mengakses media sosial untuk memperoleh 
banyak informasi terkait pencegahan COVID-19 
yang disebarkan oleh lembaga resmi maupun 
sesama masyarakat.(6) Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh penelitian Al-Dmour et al. 
di Yordania yang menyatakan bahwa secara 
signifikan terdapat hubungan antara penggunaan 
platform media sosial dengan pengetahuan dan 
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kesadaran masyarakat akan kesehatan serta 
perubahan perilaku masyarakat dalam upaya 
pencegahan COVID-19. Hal ini dikarenakan 
banyaknya kampanye kesehatan yang dilakukan 
melalui media sosial untuk memberikan informasi 
kepada masyarakat, sehingga memengaruhi 
pengetahuan dan perilaku pencegahan 
COVID-19. Penelitian Al-Dmour ini mendukung 
penggunaan platform media sosial terutama untuk 
kesehatan masyarakat dan kampanye media sosial 
dianggap sebagai komponen penting pendekatan 
komprehensif untuk meningkatkan perilaku 
kesehatan masyarakat.(12) 

Dari penelitian ini terdapat perbedaan 
sebesar 7.3% antara pengguna media sosial 
yang memiliki pengetahuan baik tentang 
COVID-19 dengan pengguna media sosial yang 
pengetahuannya kurang. Responden dengan 
tingkat penggunaan media sosialnya tinggi 
dan memiliki pengetahuan baik mengenai 
COVID-19, sebagian besar responden dapat 
menjawab pertanyaan mengenai COVID-19 
dengan benar. Hal ini karena pertanyaan yang 
diberikan mudah dipahami dan bersifat mendasar 
dan sering dipromosikan organisasi kesehatan 
melalui platform media sosial. Dengan mengakses 
informasi melalui media sosial hal tersebut dapat 
meningkatkan pengetahuan dan merupakan 
salah satu usaha pencegahan COVID-19.(17) 

Akan tetapi responden yang pengetahuannya 
kurang baik mengenai COVID-19 dengan tingkat 
penggunaan media sosial rendah kemungkinan 
kurang mendapatkan informasi terpercaya yang 
didapatkan dari berbagai media dan organisasi 
kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden mengenai informasi yang salah, namun 
masih dipercaya. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara umur 
dengan pengetahuan mengenai COVID-19 pada 
masyarakat dewasa muda dikarenakan kebutuhan 
informasi COVID-19 dan keterpaparan informasi 
adalah sama untuk semua kelompok usia selama 
masa pandemi COVID-19. Sejalan dengan 
penelitian oleh Wulandari A et al. di Kalimantan 
Selatan, menunjukkan bahwa responden usia 
dewasa memiliki pengetahuan baik dengan 
persentase 77.1% dan tidak terdapat hubungan 
bermakna antara umur dengan pengetahuan 
masyarakat terkait pencegahan COVID-19, karena 

keterpaparan informasi adalah sama untuk semua 
masyarakat dengan berbagai kategori umur.(23) 
Berbeda dengan penelitian oleh Sari et al. yang 
menyimpulkan terdapat hubungan bermakna antara 
umur dan pengetahuan mengenai pencegahan 
COVID-19. Hal ini dikarenakan pada usia muda 
yang termasuk golongan milenial memiliki risiko 
tinggi terpapar informasi COVID-19 terlebih 
didukung dengan adanya kebijakan pemerintah di 
masa pandemi untuk melakukan kegiatan di rumah 
saja menyebabkan usia muda lebih banyak waktu 
dan mudah mendapat akses informasi mengenai 
COVID-19.(6)

Pengetahuan seseorang juga dipengaruhi 
oleh jenis kelaminnya dan menurut hasil penelitian 
ini pada masyarakat dewasa muda didapatkan 
hubungan yang bermakna antara jenis kelamin 
dengan pengetahuan mengenai COVID-19. Hal 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan pengetahuan responden perempuan 
lebih baik dibandingkan responden laki-laki 
dan didapatkan hubungan antara gender dengan 
pengetahuan tentang pencegahan COVID-19. 
Seorang perempuan memiliki lebih banyak waktu 
untuk berdiskusi dan mencari informasi mengenai 
bagaimana cara mencegah terpapar COVID-19.(23) 

Penelitian oleh Abdelhafiz et al. 
menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara jenis kelamin dengan 
pengetahuan tentang COVID-19. Responden 
penelitian tersebut didominasi oleh perempuan 
dan informasi yang diperoleh lebih banyak 
melalui media sosial (66.9%).(21) Perbedaan hasil 
penelitian ini dikarenakan beberapa hal yaitu 
pada penelitian Abdelhafiz et al. jenis kelamin 
perempuan lebih mendominasi dibandingkan 
laki-laki, namun pada hasil data pengetahuan 
mengenai COVID-19 pada perempuan dan laki-
laki didapatkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dengan skor pengetahuan hampir 
sama, yaitu pada perempuan nilai mean dan 
SD (16.27 ± 2.63) dan pada laki-laki (16.46 ± 
2.62), sehingga persamaan hasil pengetahuan 
menyebabkan tidak terdapatnya hubungan antara 
jenis kelamin dengan pengetahuan COVID-19.
(21) Menurut penelitian ini perempuan cenderung 
memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai 
COVID-19, hal ini dikarenakan perempuan lebih 
banyak menggunakan waktunya untuk membaca 
di berbagai media dan topik kesehatan lebih 



diminati dibandingkan laki-laki. Individu berjenis 
kelamin laki-laki berisiko 1.37 kali memiliki 
tindakan yang tidak baik dalam upaya pencegahan 
COVID-19 dibandingkan individu berjenis 
kelamin perempuan.(24)

Berdasarkan tingkat pendidikan 
menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan 
pengetahuan COVID-19. Sama halnya dengan 
penelitian oleh Pratiwi et al. yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara karakteristik pendidikan terakhir dengan 
tingkat pengetahuan mengenai COVID-19.
(25) Berbeda halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Zhong et al. menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan tingkat pendidikan 
dengan pengetahuan mengenai COVID-19, 
hal ini dikarenakan tingkat pendidikan tinggi 
dengan pengetahuan baik mengenai COVID-19 
memengaruhi tindakan responden, sebagian besar 
responden memiliki tindakan yang baik (tidak 
mengunjungi tempat ramai dan menggunakan 
masker saat keluar) dengan status sosial 
ekonomi relatif tinggi yang memudahkan untuk 
mendapatkan informasi mengenai COVID-19.(24) 
Seseorang yang berpendidikan tinggi cenderung 
lebih mudah mendapatkan akses informasi dari 
berbagai media yang tentunya memengaruhi 
pengetahuan yang didapat. Faktor lain yang 
juga berpengaruh terhadap pengetahuan yaitu 
pengalaman pribadi, pendidikan yang diperoleh 
baik formal maupun informal, pengalaman orang 
lain, lingkungan, serta media massa.(26)

Perkembangan era digital yang sangat 
pesat membuat akses informasi sangat mudah 
diperoleh. Implikasi dari penelitian ini adalah agar 
masyarakat memahami pentingnya menggunakan 
media sosial secara bijaksana dalam mengakses 
informasi khususnya mengenai COVID-19 
selama masa pandemi ini. Sikap dan perilaku 
masyarakat dapat berubah lebih positif bila 
mendapatkan pengetahuan yang benar, sehingga 
upaya pemutusan rantai penularan COVID-19 
dapat terwujud. 

Keterbatasan penelitian ini hanya 
menilai hubungan penggunaan media sosial dan 
pengetahuan COVID-19 dan tidak menilai variabel 
lain seperti media massa, media elektronik atau 
pun media daring lainnya yang kemungkinan 
juga memengaruhi pengetahuan COVID-19. 

Selain itu, desain yang digunakan adalah desain 
potong silang, sehingga tidak dapat menunjukkan 
hubungan sebab akibat antar variabelnya.

KESIMPULAN 
 Sebagian besar responden berusia dewasa 
muda memiliki pengetahuan baik mengenai 
COVID-19 dan tingkat penggunaan media 
sosial untuk mendapatkan informasi COVID-19 
didominasi kategori tinggi namun tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara penggunaan 
media sosial dengan pengetahuan COVID-19 
pada masyarakat dewasa muda. Dibutuhkan 
media komunikasi lain yang mudah di akses 
untuk mengedukasi masyarakat dalam upaya 
pencegahan COVID-19.

Disarankan kepada institusi kesehatan 
setempat untuk meningkatkan upaya promosi 
kesehatan mengenai COVID-19 melalui berbagai 
media yang dapat di akses masyarakat dengan 
mudah. Diharapkan dapat dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk menilai media mana yang 
sesungguhnya dapat digunakan secara efektif 
untuk mengedukasi masyarakat sehingga 
menghasilkan perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik terutama terkait penanggulangan 
pandemi COVID-19.

KONFLIK KEPENTINGAN
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